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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam agama memiliki junjungan tertinggi dengan adanya suatu 

kebebasan baik komunikasi dan informasi pada umat-umat manusia. Tuhan 

memberikan perintah agar berkomunikasi dengannya salah satunya melalui 

ritual ibadah haji yang dijadikan sebagai sarana dalam mengungkapkan rasa 

syukur atas segala sesuatu yang telah diberikan pada manusia. Secara hakikat, 

haji termasuk kedalam sarana bagi umat islam dalam melaksanakan ibadah ke 

tanah suci. Sebagian kaum muslimin dari seluruh dunia melaksanakan ritual 

tersebut setiap tahunnya. Menurut Sulaiman menyatakan bahwa syarat 

tertentu beramal ibadah yaitu dengan mewajibkan haji bagi orang yang kuasa 

untuk satu kali seumur hidupnya (Sulaiman Rasyid 2002: 35). 

Haji dan umrah termasuk kedalam aktivitas suci yang diwajibkan oleh 

Allah bagi umat islam yang mampu. Seluruh rangkaian aktivitas didalamnya 

dikatakan dengan ibadah dan sering sekali disebut ibadah puncak dengan 

lambang ketaatan dan penyerahan diri secara total baik fisik, spiritual ataupun 

material. Ibadah haji bermakna sangat penting karena tak hanya sebagai salah 

satu rukum islam melainkan juga sosiologis dan historis yang mana dikatakan 

sebagai perkembangan islam khususnya islam Indonesia yang tak lepas dari 

ibadah haji (Sulaiman Rasyid 2002: 36).  

Menurut Muhammad Ilyas Abdul Gani, pada sambutan Menteri Agama 

Republik Indonesia Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al – Munawar, MA. 
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mengatakan bahwa Indonesia termasuk negara dengan umat islam terbesar di 

muka bumi sehingga wajar jika jamaah hajinya termasuk jumlah terbesar 

daripada negara lain dimana dapat mencapai hingga 200.000 lebih orang tiap 

tahunnya dengan bermacam-macam latar belakang ekonomi, pendidikan dan 

budaya. Hal tersebut dikarenakan dengan kebijakan dan legalitas Pemerintah 

Indonesia senantiasa berusaha untuk meningkatkan pelayanan dan 

pemenuhan kebutuhan jamaah haji dari tahun ke tahun disertai dorongan 

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas ibadah hajinya sesuai 

ajaran Islam (Kemenag, 2019: 16).  

Tentunya bagi jamaah-jamaah sangat mendambakan haji dan umrah 

yang mambrur. Dalam hal tersebut jika tidak didukung dengan pemahamaan 

manasik haji dan ibadah lain pada jamaah haji serta pelaksanaan dalam 

tuntunan ajaran agama islam. Dengan demikan hal tersebut menjadi syarat 

kesempurnaan ibadah dalam memperoleh ibadah haji dan umrah yang 

mambrur. Sehingga diperlukan pembelajaran praktik yang biasa dikenal 

dengan bimbingan manasik haji. Serta mengingatkan ibadah haji termasuk 

perjalanan dengan waktu cukup lama dan tempat sangat jauh serta waktu telah 

ditentukannya.  Maka dari itu perlu adanya pembelakalan jamaah dengan ilmu 

manasik haji yang sempurna dan kesiapan ilmu manasih karena kesulitan 

ibadah tersebut akan menjadi mudah, keraguan menjadi yakin, serta 

pemahaman yang sempit menjadi kemandirian dalam melaksanaan ibadah 

haji (Ahmad, 2020: 20). 

Dalam pelaksanaannya tentu setiap jamaah harus mempersiapkan 

berbagai ilmu, mental dan Kesehatan dalam melaksanaan ibadah yang 

diperlukan dengan adanya pemahaman serta keilmuan yang baik agar 
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pelaksanaannya tidak hanya sebatas mengunjungi saja namun ritual-ritual 

khusus sehingga proses pelaksanaan ibadah haji dan umrah diterima oleh 

Allah Swt. Dengan demikian perlu bimbingan manasik haji dan umrah 

sebelum berangkat ke Kota Makkah dan Kota Madinah agar kualitas dalam 

melaksanakan ibadah tersebut memberikan ketenangan, kekhusyuan serta 

keindahan dalam ibadah tersebut. 

Seperti halnya informasi yang ada di media social terutama di Indonesia 

sendiri banyak sekali travel haji dan umrah dengan manajemen strategi yang 

masih banyak kekurangan sehingga pelaksanaannya kurang baik. Untuk itu 

diperlukan adanya peningkatan strategi-strategi yang dilakukan oleh setiap 

kelompok bimbingan ibadah dalam meningkatkan kualitas jamaah agar 

terciptanya ibadah yang aman, tentram dan khidmat.  

Pelaksanaan ibadah haji termasuk wajib bagi setiap mulim yang mampu 

melaksanaakan minimal satu kali seumur hidupnya. Tidak heran apabila 

sosialisasi manasik haji di masyarakat muslim jarang dilaksanakan karena 

minatnya dan permasalahannya saat akan berangkat melaksanakan ibadah 

haji. Maka dari itu bagi jamaah haji dan umrah perlu dilakukan pembinaan 

guna memberikan pengetahuan dan informasi yang penting serta berguna bagi 

calon jamaah agar proses pelaksanaan ibadah haji dan umrah dapat berjalan 

dengan baik. 

Symbol yang ada di ibadah haji harus dihayati bukan sekedar gerak 

tanpa makna. Gerakan tersebut perlu dilakukan tata cara yang benar sesuai 

ketentuan yang ditetapkan-Nya sehingga dikatakan dengan ibat tersebut 

berarti. Setiap kegiatan yang dilakukan selalu membutuhkan proses begitu 

pula dengan ibadah haji dan umrah serta penyelenggaranya. Makkah dan arah 
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Saudi termasuk sebagai tuan rumah dan pribudi yang dijadikan tempat dalam 

pelaksanaan haji itu sendiri. Dengan kondisi dan posisinya yang berotoritas 

dan tanggung jawah penuh atas pelaksanaan ibadah haji (Al-Baihaqi, 2016: 

22).  

Setiap jamaah dari Indonesia sebagai penyelenggara memiliki 

mekanisme berupa pengeluaran regulasi, penyelenggaraan kuota haji, 

pendaftaran, pengelolaan transportasi, akomodasi, sistem informasi dan 

dokumentasi, pelayanan kesehatan, kualitas pelayanan, sistem pemantauan 

dan evaluasi untuk kegiatan perbaikan konkrit, sedangkan proses haji adalah 

sistem ibadah reguler (Al-Baihaqi, 2016: 25).  

Agar terciptanya jamaah haji dan umrah yang teroganisir maka perlu 

adanya wadah sebagai proses bimbingan ibadah haji sebab banyak masyarakat 

yang sudah mampu secara finansial namun materi-materi haji baik dari dari 

syarat dan rukun haji maupun tatacara haji, masih banyak yang belum mereka 

kuasai, makap diperlukan adanya bimbingan haji dan umrah yang diberikan 

kepada masyarakat baik bimbingan yang dilakukan ditanah air maupun 

ditanah suci (Al-Baihaqi, 2016: 27). 

Terkait permasalahan diatas PT. Kamil Wisata Mandiri memberikan 

pelayanan ibadah haji dan umrah baik yang dilakukan ditanah air maupun 

tanah suci, namun pelayanan ini dinilai kurang optimal terutama dari proses 

manajemen strategi dapat dilihat dari kurangnya sumber daya manusia atau 

karyawan dalam mengelola haji dan umrah. Untuk itu perlu adanya analisis 

lebih mendalam terkait permasalahan manajemen strategi pelaksanaan 

bimbingan haji dan umrah di Travel PT. Kamil Wisata Mandiri ini. 

PT. Kamil Wisata Mandiri di Kota Bogor didirikan dengan tujuan untuk 
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membimbing umat Islam agar memiliki kemampuan, pemahaman dan 

keterampilan yang benar mengenai tatacara pelaksanaan ibadah haji dan 

umrah dengan tuntunan syariat Islam guna mencapai haji dan umrah yang 

mabrur, kegiatan yang dilakukan Travel PT. Kamil Wisata Mandiri dimulai 

sejak 2014 hingga saat ini dan mempunyai dasar hukum dari Departemen 

Agama melalui Surat Keputusan (SK) kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Barat. 

Berawal dari latar belakang diatas peneliti menetapkan judul 

“Manajemen Strategi Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji dan Umrah 

dalam meningkatkan Kualitas Jamaah (Studi Deskriptif di Travel Haji dan 

umrah PT. Kamil Wisata Mandiri Jl. Boulevard Perumahan Kebun Raya 

Residemce Ciomas 16610, Bogor).” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana formulasi strategi dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji 

dan umrah di Travel PT. Kamil Wisata Mandiri dalam meningkatkan 

kualitas jamaah ? 

b. Bagaimana implementasi strategi pelaksanaan bimbingan manasik haji 

dan umrah di Travel PT. Kamil Wisata Mandiri dalam meningkatkan 

kualitas jamaah? 

c. Bagaimana proses evaluasi strategi pelaksanaan bimbingan manasik haji 

dan umrah yang dilakukan Travel PT. Kamil Wisata Mandiri untuk 

meningkatkan kualitas jamaah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui formulasi strategi dalam melaksanakan bimbingan 

manasik haji dan umrah di Travel PT. Kamil Wisata Mandiri. 

b. Untuk mengetahui implementasi strategi pelaksanaan bimbingan 

manasik haji dan umrah di Travel PT. Kamil Wisata Mandiri. 

c. Untuk mengetahui proses evaluasi strategi bimbingan manasik ibadah 

haji dan umrah di Travel PT. Kamil Wisata Mandiri. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi 

para pembaca khususnya pribadi sebagai mahasiswa jurusan 

Manajemen Dakwah. 

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai strategi 

yang tepat dalam melaksanakan bimbingan manasik haji dan umrah. 

c. Diharapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya dalam 

mengkaji manajemen strategi dalam melaksanakan bimbingan 

manasik ibadah haji dan umrah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi bidang Travel khususnya Haji dan Umroh, penelitian ini 

diharapkan dapat memacu penulis untuk senantiasa menjadikan 

sebagai bekal didunia pekerjaan nanti sebagai lulusan jurusan 
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Manajemen Dakwah. 

b. Bagi civitas akademika, penelitian ini diharapkan dapat digunakan   

sebagai salah satu acuan pelaksanaan penelitian-penelitian 

yangrelevan di masa yang akan datang 

c. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi mahasiswa UIN Sunan Gunung Bandung tentang nilai-

nilai pendidikan Islam. 

d. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

edukasi bagi pembaca dalam memberikan pemahaman dalam 

pelaksanaan bimbingan manasik haji dan umrah. 

 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Siti Rahma Fadhila (2022) yang 

berjudul : “Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan 

Kualitas Menghafal Alquran Santri”. Berdasarkan hasil penelitian penulis 

dapat disimpulkan bahwa Strategi yang diterapkan di Pondok Pesantren 

Majma’ul Anhar Kota Bogor cukup baik. Dalam fungsi perencanaan Pondok 

Pesantren menyusun langkah baik bersifat teknis maupun non teknis. Dalam 

fungsi formulasi, implementasi serta proses evaluasi manajemen strategi 

tersebut dilakukan secara teratur. Dan pelaksanaan teori manajemen dijadikan 

sebagai landasan, apa yang telah direncanakan dijadikan sebagai jurnal atau 

panduan dalam pelaksanaan. Dalam fungsi evaluasi Pondok Pesantren 

Majma’ul Anhar melakukan tahap proses evaluasi mulai dari perencanaaan,  
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pelaksanaan dan strategi diukur  dari efektivitas dan keberhasilannya sesuai 

dengan program yang tersampaikan.  

Kedua, skripsi yang disusun oleh Hasina Azzahra (2021) yang 

berjudul : “Implemenntasi Manajemen Strategik Dalam Mengoptimalkan 

Pelayanan Ibadah Haji”. Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat 

disimpulkan bahwa manajemen yang diterapkan di Lembaga Haji 

Muhammadiyah (LHM) cukup baik. Dalam fungsi perencanaan LMH 

menyusun langkah baik bersifat teknis maupun non teknis. Dalam fungsi 

pengorganisasian Lembaga Haji Muhammadiyah melaksanakan pembagian 

tugas disetiap bagian LHM. Dalam pelaksanaan teori manajemen dijadikan 

sebagai landasan, apa yang telah direncanakan dijadikan sebagai jurnal atau 

panduan dalam pelaksanaan. Dalam fungsi evaluasi Lembaga Haji 

Muhammadiyah melakukan tahap evaluasi mulai dari perencanaaan, 

pelaksanaan dan pengorganisasian diukur dari efektivitas dan keberhasilannya 

sesuai dengan program yang tersampaikan. 

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Siti Bilqis Adawiyah dengan judul : 

“Strategi Pengorganisasian Bimbingan Manasik Haji Dalam Meningkatkan 

Kualitas Jamaah”. Berdasarkan hasil penelitian penulis, bahwa kegiatan 

penyelenggaraan Manasik haji yang dilakukan oleh KBHI Muhammadiyah 

Jawa Barat sudah berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang tertera 

dimulai dari prosedural pendaftaran haji, penyampaian teori dan praktek 

sudah sesuai serta pada pelaksanaan manasik haji berjalan sesuai rencana 

awal. Dalam setelah selesai pelaksanaan manasik haji sering dilakukan tahap 

evaluasi mulai dari runtutan kegiatan sehingga sistem pengorganisasiannya 

berjalan dengan efektiv. 
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F. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teoritis 

Strategi dapat di definisikan dari dua pendapat yang berbeda yaitu 

apa yang dilakukan dan apa yang akhirnya dilakukan oleh sebuah 

organisasi atau lembaga, apakah tindakannya dari awal sudah 

direncanakan atau tidak.  

Pada pendapat pertama, strategi merupakan program luas dalam 

menjelaskan dan mencapai suatu tujuan dalam organisasi dan 

melaksanakan tugas dari perencanaanya. Kata “program” berarti peran 

aktif dengan sadar secara rasional dan hal itu diperankan oleh seorang 

manajer dalam merumuskan strategi lembaganya. Sedangkan dari 

pendapat kedua, strategi merupakan pola tanggapan terhadap 

lingkungannya. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwasanya 

meskipun tak selalu harus efektif namun strategi tidak pernah dirumuskan 

secara eksplisit yang berarti setiap lembaga memiliki hubungan dengan 

lingkungan yang dapat dilihat dan dijelaskan. Berarti perilaku para 

manajernya adalah reaktif yaitu menanggapi dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan ketika diperlukan (Sirait, 1982: 139). 

Manajemen berasal dari kata to manage berarti mengatur yaitu 

mengatur dengan proses sesuai urutan fungsi dari manajemen tersebut. 

Jadi manajemen adalah proses mewujudkan tujuan yang diinginkan. 

Menurut S. P Hasibuan (1996: 2) mengatakan bahwa manajemen adalah 

ilmu dan seni mengarahkan proses secara efisien dan efektif menggunakan 

SDM dan lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Manajemen strategi saat ini menjadi elemen yang sangat penting 

dalam institusi untuk meningkatkan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan institusi. Agar kedepannya tidak terjadi sesuatu yang tidak sesuai 

dengan rencana atau pencapaian target. Strategi pada hakekatnya adalah 

perencanaan (planning) dan berhasil dalam mencapai tujuan tersebut. 

Strategi tidak bertindak sebagai peta jalan yang hanya memberikan 

instruksi, tetapi harus dapat menunjukkan apa taktik operasionalnya. 

Strategi bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan (Shahin 

2012: 25). Pada saat yang sama, manajemen dipahami sebagai ilmu atau 

seni mengelola proses secara efektif dan efisien dengan menggunakan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Sondang P. Siagian mengatakan bahwa manajemen 

strategi adalah seperangkat keputusan dan tindakan manajemen puncak 

yang mendasar yang diterapkan pada beberapa tingkat atau dalam suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan pada pengertian parah ahli, penulis dapat 

menyimpulkan bahwasanya Manajemen strategi merupakan kegiatan atau 

cara pengambilan keputusan dan pedoman pimpinan dalam melaksanakan 

tujuan yang telah disepakati dalam rencana. Pada organisasi dasar atau 

keseluruhan, kemudian dirumuskan kegiatan-kegiatan untuk dilakukan 

oleh semua tingkatan yang lebih rendah, yang akhirnya dilakukan dalam 

tahap evaluasi dengan tujuan untuk melakukan perbaikan di masa yang 

akan datang.  

Manajemen strategi terdiri dari tiga proses sebagai berikut. 

a. Memformulasikan Strategi 
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Formulasi strategi atau formulasi strategi meliputi 

pengembangan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman 

eksternal bagi organisasi, dan menentukan kekuatan dan kelemahan 

internal, serta menciptakan tujuan jangka panjang, memulai alternatif 

strategi, dan memilih strategi (Fred R. David, 2015: 80). Ruang 

lingkup perumusan strategi meliputi langkah-langkah berikut:   

1)  Analisis lingkungan internal dan eksternal organisasi 

Tahapan ini mencakup pengumpulan data dan informasi 

tentang kondisi internal dan eksternal organisasi. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi oleh organisasi. 

2) Pengembangan misi dan visi organisasi 

Tahapan ini mencakup penentuan misi organisasi (yaitu 

tujuan utama organisasi), visi (yaitu gambaran masa depan yang 

diinginkan oleh organisasi), dan tujuan jangka panjang organisasi. 

3) Penentuan tujuan dan sasaran 

Tahapan ini mencakup penentuan tujuan dan sasaran strategi 

untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Strategi dapat 

berupa pengembangan produk baru, penetrasi pasar, diversifikasi 

bisnis, atau pengembangan bisnis internasional. 

4) Identifikasi dan evaluasi alternatif strategi 

Tahapan ini mencakup penyesuaian strategi berdasarkan 

hasil evaluasi. Jika strategi yang telah diambil tidak berhasil, maka 

perlu dilakukan perubahan atau penyesuaian untuk mencapai 

tujuan jangka panjang organisasi. 
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5) Pemilihan strategi yang tepategi khusus untuk dicapai  

Tahapan ini mencakup pelaksanaan strategi yang telah 

ditentukan. Pelaksanaan strategi mencakup penentuan langkah-

langkah taktis dan operasional yang harus diambil untuk mencapai 

tujuan strategis (Fred R. David, 2015: 82). 

b. Implementasi Strategi 

Implementasi Strategi merupakan proses dimana manajemen 

berusaha untuk mengimplementasikan strategi dan kebijakannya 

dengan menetapkan program, anggaran, dan prosedur. (Dewi & 

Sandora, 2019: 90). Cakupan dari implementasi strategi mencakup 

langkah-langkah berikut: 

1) Penentuan struktur organisasi 

Penentuan struktur organisasi: Langkah pertama dalam 

implementasi strategi adalah menentukan struktur organisasi yang 

tepat untuk memastikan bahwa peran dan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan strategi terdefinisi dengan jelas. Struktur organisasi 

harus mencakup bagian-bagian yang bertanggung jawab untuk 

menjalankan setiap tahap strategi. 

2) Penentuan anggaran 

Anggaran merupakan faktor penting dalam pelaksanaan 

strategi. Dalam teori implementasi strategi, penentuan anggaran 

meliputi identifikasi sumber dana yang tersedia, penghitungan 

biaya implementasi strategi, serta alokasi dan penggunaan 

anggaran yang efektif. 

3) Pengalokasian Sumber daya 
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SDM, material, dan teknologi yang tersedia harus 

dialokasikan dengan bijak untuk memastikan pelaksanaan strategi 

yang sukses. Pengalokasian sumber daya harus dilakukan secara 

efektif dan efisien sesuai prioritas strategi. 

4) Pengembangan rencana aksi 

Rencana aksi merupakan panduan untuk memastikan 

pelaksanaan strategi berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Rencana aksi meliputi tindakan-tindakan spesifik yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan strategi. 

5) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan strategi 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

strategi berjalan sesuai dengan rencana. Monitoring melibatkan 

pemantauan aktivitas yang sedang dilakukan, sedangkan evaluasi 

dilakukan untuk mengevaluasi hasil yang telah dicapai dan 

mengidentifikasi perubahan atau penyesuaian yang perlu 

dilakukan. (Dewi & Sandora 2019: 91). 

c. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategis adalah langkah terakhir dalam proses 

manajemen strategis. Strategi itu sendiri dievaluasi dengan 

memetakan faktor internal dan eksternal yang sedang berlangsung. 

Dalam proses evaluasi strategis berfungsi sebagai ukuran seberapa 

lama dan seberapa baik kegiatan itu dilaksanakan untuk melaksanakan 

perbaikan di masa mendatang ketika strategi yang diterapkan belum 

maksimal (Sedjati, 2019: 27). Cakupan dari evaluasi strategi 

mencakup langkah-langkah berikut: 
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1. Penentuan kriteria evaluasi 

Kriteria evaluasi harus ditentukan sebelum evaluasi 

dilakukan. Kriteria tersebut harus terukur, jelas, dan relevan 

dengan tujuan strategi yang telah ditetapkan. 

2. Pengumpulan data 

Data yang relevan dan akurat harus dikumpulkan untuk 

mengevaluasi strategi yang telah dilaksanakan. Data dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti survei, wawancara, dan 

dokumen terkait. 

3. Analisis data 

Setelah data terkumpul, analisis data harus dilakukan untuk 

menghasilkan informasi yang berguna dan dapat dipahami. 

Analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

statistik atau analisis kualitatif, tergantung pada jenis data yang 

dikumpulkan. 

4. Pengembangan rekomendasi untuk perbaikan strategi 

Hasil evaluasi harus dianalisis untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan dari strategi yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil analisis, rekomendasi untuk perbaikan strategi 

dapat dikembangkan. 

5. Pelaporan hasil evaluasi dan perbaikan strategi 

Hasil evaluasi dan rekomendasi perbaikan strategi harus 

dilaporkan kepada manajemen dan stakeholders terkait. Pelaporan 

ini harus jelas dan mudah dipahami, serta dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan terkait dengan perbaikan strategi yang 
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dilaksanakan (Sedjati, 2019: 28-29). 

 Manasik haji dan umroh adalah rangkaian prosesi untuk 

melaksanakan ibadah di kota suci. Kegiatan manasik haji atau umroh 

harus diikuti dengan benar-benar sesuai ajaran dari Nabi Muhammad saw. 

agar sempurna amal ibadah kita. Maka perlu ilmu pengetahuan yang baik 

agar bisa mengaplikasikan cara pelaksanaan manasik haji atau umroh 

dengan benar. 

Sudah menjadi suatu keharusan para jamaah memerlukan 

bimbingan baik secara teori maupun praktek manasik haji yang benar 

sesuai ajaran Nabi Muhammad saw. oleh karena itu para calon jamaah haji 

atau umroh berhak mengikuti bimbingan-bimbingan haji atau umroh pada 

lembaga-lembaga agar mengetahui teori dan tatacara yang benar. 

Definisi kualitas sangat beragam dan mengandung banyak arti 

khusus. Kualitas adalah kata untuk penyedia layanan di mana sesuatu 

harus dilakukan dengan baik. Menurut Gosper (1997: 105) menyatakan 

bahwa kualitas adalah sekumpulan fitur dan karakteristik produk yang 

cocok untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Sementara itu, menurut 

Kotler (1997: 27) Kualitas mengacu pada semua karakteristik dan sifat 

produk atau jasa yang mempengaruhi kemampuannya untuk memenuhi 

kebutuhan yang dinyatakan. Jelas bahwa kualitas berorientasi pada 

konsumen, suatu produsen dapat menawarkan kualitas yang baik jika 

suatu produk atau jasa dapat memenuhi kepuasan dan harapan konsumen.  

Kualitas jamaah haji dan umroh akan menentukan nilai-nilai ibadah 

kita dihadapan Allah Swt. diterima atau tidaknya ibadah kita tergantung 

kualitas ibadah kita baik dari segi ilmu pengetahuan dan praktik secara 
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langsung yang dilakukan di Kota Mekkah dan Madinah. Kualitas jamaah 

haji dan umroh sangat penting dalam menentukan nilai-nilai ibadah kita 

dihadapan Allah Swt. Sebagai seorang muslim yang ingin menunaikan 

ibadah haji dan umroh, kita harus memahami betul arti penting dari ibadah 

tersebut, melaksanakannya dengan penuh kesadaran, dan juga 

memperhatikan aspek-aspek kualitas yang terkait dengan pelaksanaan 

ibadah tersebut. 

Dalam Islam, ibadah haji dan umroh memiliki nilai-nilai yang sangat 

penting, seperti menunjukkan kebesaran Allah Swt. memperkuat rasa 

persaudaraan sesama muslim, dan juga meningkatkan kesadaran kita akan 

makna kehidupan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, kualitas jamaah 

haji dan umroh menjadi sangat penting dalam menjalankan ibadah tersebut 

dengan benar dan optimal. Beberapa aspek kualitas jamaah haji dan umroh 

yang perlu diperhatikan antara lain pemahaman tentang arti penting ibadah 

tersebut, kesiapan fisik dan mental, ketersediaan dana yang cukup, pilihan 

paket perjalanan yang tepat, kesiapan logistik dan akomodasi, serta 

kemampuan untuk mengelola diri dan emosi dengan baik. Dengan 

memperhatikan aspek kualitas tersebut, kita dapat menjalankan ibadah 

haji dan umroh dengan baik, sehingga dapat memberikan nilai-nilai ibadah 

yang optimal dihadapan Allah Swt (Zainal Abidin Ahmad, 2017: 45). 
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2. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

G. Langkah-langkah Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Travel Haji dan Umrah PT. Kamil Wisata 

Mandiri yang beralamat di Ruko. Blok L No. 8A Jl. Boulevard Perumahan 

Lembaga Haji dan Umrah 

Manajemen Strategi 

Manasik Haji dan 
Umrah 

Formulasi Strategi 
Manasik Haji dan 

Umrah 

Implementasi Strategi 
Manasik Haji dan 

Umrah 

Evaluasi Strategi 
Manasik Haji dan 

Umrah 

   
Kualitas Jamaah Haji dan Umrah 
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Kebun Raya Resindence Ciomas 16610, Kota Bogor. Lokasi ini dipilih karena 

merupakan salah satu kajian dari Jurusan Manajemen Dakwah, selain itu 

lokasinya yang berada dipusat kota sehingga cukup strategis dan mudah untuk 

dijangkau yang akan memudahkan penulis untuk pengumpulan data untuk 

mengungkap permasalahan peneliti. 

2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif merupakan 

pendekatan yang menghasilkan deskriptif. Pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan yang penting dalam memahami fenomena sosial dan anggapan 

individu yang diteliti. Pendekatan kualitatif memiliki tujuan pokok yaitu 

menggambarkan, menjelaskan serta mempelajari fenomena yang diteliti itu. 

Dalam temuannya, penelitian kualitatif tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik. Pemahaman dalam pendekatan kualitatif diperoleh dengan 

mendeskripsikan dan mengeskplorasikan dalam bentuk narasi. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

dalam arti data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar bukan angka. 

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan semua 

data dan keadaan objek atau subjek penelitian, yang kemudian dianalisis dan 

dibandingkan berdasarkan fakta-fakta, kemudian mencoba mencari solusi dari 

permasalahan tersebut dan memberikan informasi yang terbaru. Informasi 

data sehingga bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan, dan lain-

lain dapat diterapkan pada berbagai permasalahan (Sugiyono, 2021: 67). 
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3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah salah satu jenis 

metode penelitian yang berfokus pada deskripsi atau gambaran suatu 

fenomena secara detail dan mendalam. Tujuan utama dari metode penelitian 

kualitatif deskriptif adalah untuk memahami suatu fenomena secara lebih 

mendalam dan menyeluruh, serta mengeksplorasi makna dan persepsi yang 

terkait dengan fenomena tersebut. Metode penelitian deskriptif dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari 

teknik-teknik tersebut kemudian dianalisis dengan cara mengelompokkan, 

menggambarkan, dan memberikan interpretasi data yang telah dikumpulkan. 

Hasil dari penelitian kualitatif deskriptif biasanya berupa deskripsi yang 

mendalam tentang fenomena yang diteliti, serta pemahaman yang lebih 

mendalam tentang aspek-aspek yang terkait dengan fenomena tersebut. 

Metode penelitian ini cocok digunakan pada penelitian yang berfokus pada 

studi kasus atau fenomena yang spesifik dan kompleks, seperti perilaku sosial, 

kepercayaan, budaya, dan sebagainya. (Sugiyono, 2018: 70) 

Adapun yang menjadi landasan peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif   deskriptif adalah :  

a. Penelitian ini mengungkapkan berbagai masalah secara aktual yang 

terjadi  pada masa sekarang.  

b. Dengan metode ini menggambarkan hubungan pelaksanaan sistem 

kearsipan mengenai efektivitas pengambilan keputusan pimpinan 

sehingga mempermudah dalam mengolah data sebab data terkumpul 
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bersifat homogen. 

c. Metode ini selain dapat mengumpulkan data, menyusun data, 

menginterpretasikan data serta datanya dapat disimpulkan. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang akan dihasilkan yaitu jenis data  kualitatif. Jenis 

penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu penelitian kepustakaan (library 

research). Data kualitatif berupa kata-kata atau gambar yang memberikan 

gambaran atau pemahaman tentang fenomena yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, data kualitatif dapat diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumen. Oleh karena itu peneliti akan 

menggunakan literatur atau bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan 

dengan masalah penelitian dengan membaca, menelaah, memilih, serta 

meneliti buku, jurnal, artikel, dan sumber lainnya yang relevan dengan 

judul penelitian. 

b. Sumber Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sumber data dalam 

penelitian sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, yaitu data dikumpulkan langsung dari objek 

penelitian dengan menggunakan alat ukur atau diambil langsung dari 

obyek penelitian sebagai sumber informasi. Adapun subjek penelitian, 

antara lain : Bapak Haer Akub selaku Direktur PT. Kamil Wisata 

Mandiri, Karyawan PT. Kamil Wisata Mandiri dan beberapa calon 

jamaah haji yang mewakili. 

b. Sumber Data Sekunder yaitu dalam penelitian ini terdiri dari data 
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tertulis yang merupakan sumber data yang tidak dapat diabaikan, 

karena data tertulis memberikan informasi yang tervalidasi (Moleong, 

2004: 113). Informasi yang diperoleh yaitu jurnal, dokumentasi, visi 

dan misi,  struktur organisasi dan laporan yang tersedia. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah metode sistematis untuk mengamati dan 

mencatat gejala yang sedang diteliti, baik pendekatan secara langsung 

maupun tidak langsung. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mendapatkan laporan dari hasil observasi, yaitu : 

1. Menentukan Judul dari penelitian ini yaitu Manajemen strategi 

pelaksanaan manasik haji dan umrah dalam meningkatkan kualitas 

jamaah. 

2. Menentukan tujuan dari penelitian manajemen strategi pelaksanaan 

manasik haji dan umrah dalam meningkatkan kualitas jamaah. 

3. Melakukan proses observasi di PT. Kamil Wisata Mandiri. 

4. Menyusun kriteria aspek yang harus dilaporkan di PT. Kamil Wisata 

Mandiri. 

5. Membatasi aspek yang harus dilakukan. 

6. Mendeskripsikan unsur-unsur yang dijelaskan sesuai aspeknya. 

7. Melengkapi teks laporan penelitian di PT. Kamil Wisata Mandiri. 

8. Membuat simpulan hasil observasi. 

Dengan melakukan observasi ini, peneliti melakukan observasi 

langsung terhadap objek yang menjadi pusat penelitian untuk 

mendapatkan pengetahuan langsung tentang aktivitas kerja dan melihat 
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secara langsung bagaimana strategi manajemen dalam pelaksanaan 

manasik haji dan umrah di Travel PT. Kota Wisata Mandiri Kamil Bogor.   

b. Wawancara 

Dalam wawancara, peneliti menggunakan wawancara terstruktur; 

Wawancara yang terdiri dari daftar pertanyaan yang direncanakan dan 

disiapkan sebelumnya. Semua responden diberikan pertanyaan yang 

sama, dirumuskan dalam urutan yang konsisten. Adapun yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah Direktur Utama Travel Kamil 

Wisata Mandiri yaitu Bapak Haer Akub dan juga dengan beberapa 

karyawan yang mewakili pada tanggal 17 Maret 2023 di Kantor PT. Kamil 

Wisata Mandiri.  

Dalam menggali informasi dari informan terdapat beberapa hal 

yang ditanyakan berkaitan dengan formulasi, implementasi dan evaluasi 

strategi PT. Kamil Wisata Mandiri dalam meningkatkan kualitas calon 

jamaah haji dan umrah, yaitu terkait pengembangan visi misi organisasi, 

penentuan struktur organisasi, penentuan anggaran, pengalokasian sumber 

daya, pengembangan rencana aksi, monitoring dan evaluasi alternatif 

strategi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meneliti 

dokumen, yang tujuannya untuk memperoleh informasi atau data yang 

penting dan berkaitan dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 2021: 47). 

Peneliti mengumpulkan informasi dengan mengumpulkan dokumentasi 

dari website resmi Perusahaan PT. Kamil Wisata Mandiri dan beberapa 

artikel mengenai informasi PT. Kamil Wisata Mandiri. 
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Dalam mengumpulkan data peneliti diberikan data-data terkait 

informasi perusahaan berupa visi misi perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, pembagian kerja pada saat pelaksanaan manasik serta 

diberikan materi dan informasi yang berkaitan tentang pelaksanaan 

manasik haji dan umrah.  

6. Teknik Kebasahan Data 

Pada dasarnya pengecekan keabsahan data, selain untuk menyanggah 

tuduhan tidak ilmiah terhadap penelitian kualitatif, juga merupakan hal yang 

tidak terlepas dari situasi data penelitian kualitatif (Moleong, 2007: 32). 

Tujuan validitas data adalah untuk menunjukkan apakah penelitian itu benar-

benar dilakukan sebagai penelitian ilmiah dan untuk memverifikasi informasi 

yang diperoleh. Uji validitas data penelitian kualitatif meliputi pengujian, 

kredibilitas, transferabilitas, reliabilitas, dan konfirmabilitas (Sugiono, 2007: 

270). Agar data penelitian kualitatif dianggap sebagai penelitian ilmiah, perlu 

dilakukan verifikasi keabsahan data. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji plausibility atau kredibilitas. Uji validitas data dapat 

dilakukan:  

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan 

(sugiyono, 2007: 272). Sebagai uji kredibilitas peneliti menggunakan 

metode sebagai betikut: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Memperluas wawasan dapat meningkatkan kredibilitas atau 
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kepercayaan terhadap data. Memperluas observasi berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan observasi, mewawancarai kembali 

sumber data yang ditemuinya, dan sumber data yang lebih baru. 

Perluasan pengamatan berarti bahwa hubungan antara peneliti dan 

sumber menjadi semakin terjalin, intim, terbuka, saling percaya, 

sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih lengkap. 

Memperluas pengamatan untuk memverifikasi kredibilitas data 

penelitian berfokus pada verifikasi informasi yang diperoleh. 

Informasi yang diterima setelah kembali ke lapangan benar atau tidak, 

sudah ada perubahan atau tetap tidak berubah. Setelah kembali ke 

lapangan, informasi yang diperoleh adalah kalkulasi/benar artinya 

kredibel, dalam hal ini perluasan pengamatan harus dihentikan. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Peningkatan akurasi atau ketangguhan secara terus-menerus 

sehingga keamanan informasi dan urutan kronologis peristiwa dapat 

ditangkap atau direkam dengan baik dan sistematis. Meningkatkan 

ketelitian adalah cara untuk memeriksa/memverifikasi hasil karya 

apakah data yang dikumpulkan, dibuat dan disajikan sudah benar atau 

belum. Untuk meningkatkan kegigihan peneliti dapat dilakukan 

dengan membaca berbagai sumber, buku, penelitian terdahulu dan 

dokumen terkait serta membandingkan hasil penelitian yang 

diperoleh. Dengan demikian, peneliti lebih rajin menghasilkan laporan 

yang akhirnya lebih berkualitas. (Sugiyono, 2007: 272). 

2. Triangulasi 

Wiliam Wiersma menjelaskan Triangulasi dalam pengujian 



25 

 
 

kredibilitas berarti memeriksa informasi dari sumber yang berbeda pada 

waktu yang berbeda. Jadi ada triangulasi sumber, teknik pengumpulan 

data dan waktu (Sugiono, 2007:273) 

a. Triangulasi Sumber 

Pengecekan kredibilitas data dilakukan dengan meninjau 

informasi dari berbagai sumber. Peneliti menganalisis data yang 

diperoleh untuk menarik kesimpulan, yang kemudian diminta untuk 

menyetujui ketiga sumber data atau konfirmasi anggota (Sugiono, 

2007:274). 

b. Triangulasi Teknik 

Pengujian reliabilitas data dilakukan dengan cara 

memverifikasi data dari sumber yang sama dengan menggunakan 

teknik yang berbeda. Informasi dapat diverifikasi, misalnya melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Jika teknik uji kredibilitas 

data menghasilkan data yang berbeda, peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut dengan sumber data yang relevan untuk memverifikasi 

data mana yang dianggap benar (Sugiono, 2007: 274). 

c. Triangulasi Waktu 

Dengan teknik wawancara pagi, saat informan masih segar, 

data yang terkumpul akan memberikan informasi yang lebih valid, 

sehingga lebih dipercaya. Selain itu, hal ini dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain pada waktu 

atau situasi yang berbeda. Jika hasil pengujian memberikan data yang 

berbeda maka dilakukan pengulangan untuk mendapatkan kepastian 

dari data tersebut (Sugiono, 2007: 274). 
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3. Menggunakan Bahan Referensi 

 Referensi adalah pendukung untuk membuktikan informasi yang 

ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian sebaiknya dilampirkan 

foto atau dokumen asli pada informasi yang disajikan, sehingga menjadi 

lebih terpercaya (Sugiono, 2007: 275). Data otentik meliputi laporan 

tahunan dan informasi tentang peserta manasik haji dan umrah di PT. 

Kamil Wisata Mandiri. 

4. Melakukan membercheck 

Pemeriksaan keanggotaan digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana informasi yang diterima sesuai dengan informasi yang diberikan 

oleh penyedia data. Oleh karena itu, tujuan verifikasi anggota adalah 

untuk memastikan bahwa informasi yang diterima dan digunakan untuk 

menyusun laporan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber 

informasi atau informan. Member check memastikan bahwa hasil 

penelitian tidak hanya berasal dari perspektif peneliti saja, tetapi juga 

melibatkan perspektif subjek penelitian sebagai pihak yang terlibat secara 

langsung dalam fenomena yang diteliti. Dengan demikian, member check 

dapat membantu meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap hasil 

penelitian yang diperoleh. (Sugiono, 2007: 276).  Dengan melakukan 

membercheck, peneliti dapat memastikan bahwa hasil penelitian yang 

diperoleh telah mencerminkan pandangan, pengalaman, dan perspektif 

partisipan secara akurat dan objektif. Selain itu, membercheck juga dapat 

membantu memperkuat kepercayaan dan keakuratan data, serta dapat 

membuka kesempatan untuk mendapatkan masukan dan saran dari 

partisipan yang dapat meningkatkan kualitas penelitian. Oleh karena itu, 
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membercheck sangat penting dilakukan dalam penelitian kualitatif untuk 

memastikan keabsahan temuan yang diperoleh. 

 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menganalisis data yang diperoleh peneliti dengan 

menggunakan pendekatan empiris-deduktif, yaitu pola pemikiran umum yang 

mengarah pada persepsi tertentu yang mengarah pada suatu kesimpulan. 

Setelah data terkumpul secara lengkap, peneliti melakukan analisis sebagai 

berikut: 

a. mengumpulkan informasi dari hasil observasi sebelumnya, wawancara 

dan dokumentasi serta menyusun informasi berdasarkan unit rumusan 

masalah; 

b. Setelah data terkumpul, kemudian diklasifikasikan menurut jenisnya 

masing-masing. 

c. Setelah data diklasifikasikan, gabungkan data dengan item data lainnya, 

yaitu data wawancara dan data nyata; 

d. Data tersebut kemudian dianalisis; 

e. Menarik kesimpulan berdasarkan teori implementasi strategi manasik 

manajemen haji dan umrah (Subagyo, 2011: 72)  

 

  

 


